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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media buku cerita bergambar terhadap minat baca
anak di TK Melati "22" Kecamatan Reok Barat Kabupaten Manggarai. Penelitian ini menggunakan
penelitian pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, dengan desain penelitian one
grouppretest-posttest. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan teknik analisis data
menggunakan uji homogenitas, uji normalitas, dan uji t. Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia
dini di TK Melati "22" Kecamatan Reok Barat Kabupaten Manggarai.Sampel dalam penelitian ini
adalah anakusia5-6tahun dikelasB1 denganjumlah 10 oranganak. Penelitimenggunakan pendekatan
sampling yang disebut purposive sampling dalam penelitian ini (satu kelompok). Hasil menunjukkan
bahwa hasil pretest yang peneliti dapatkan dilapangan yaitu (6,7) dengan kategori belum berkembang.
Setelah melakukan pretest, peneliti melakukan treatment sebanyak 4 kali dengan hasil treatment 1 (7,8)
dikategorikan belum berkembang, treatment 2 (9,2) dikategorikan mulai berkembang, treatment 3
(12,7) diketegorikan mulai berkembang, dan treatment ke 4 (19,4) dikategorikan berkembang sesuai
harapan. Setelah treatment kemudian peneliti melakukan posttest dengan hasil (19,9) dikategorikan
berkembang sesuai harapan. Perbandingan besamya t yang diperoleh dengan perhitungan (t = 45,51)
dan besarnyat yang tercantum padatabel nilai t pada taraf signifikan 5% yaitu 2,26, maka diketahui
bahwa t0 adalah lebih besar dari tyaitu 45,51 > 2,26. Karena tO lebih besar dari t1 maka hipotesis nilai
(h0) yang diajukan ditolak dan hipotesis alternatif diterima (ha). Ini berarti bahwa media buku cerita
bergambar berpengaruh terhadap minat baca anak usia5-6 tahun di TK Melati 22" Kecamatan Reok
Barat Kabupaten Manggarai.

Kata Kunci: Minat Baca, Media Buku Cerita Bergambar, Anak Usia Dini.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang diselenggarakan
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek perkembangan anak.
Berdasarkan Undangundang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untukmembantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Huliyah, 2016: 62).

Usia TK adalah usia yang rawan dengan masalah-masalah yang sering dihadapi
oleh anak, biasanya berkenaan dengan gangguan perkembangan anak bila tidak segera
diatasi gangguan itu akan berlanjut pada fase perkembangan selanjutnya, yaitu fase
perkembangan anak sekolah, contohnya bila menyesuaikan diri dengan temannya, oleh
karena itu, guru perlu mengetahui berbagai masalah agar dapat membantu anak untuk
memecahkannya dalam rangka untuk mencapai perkembangan yang optimal. Anak usia
dini memerlukan banyak informasi untuk mengisi pengetahuannya agar siap menjadi
manusia sesungguhnya. Dalam hal ini membaca merupakan cara untuk mendapatkan
informasi karena pada saat membaca maka seluruh aspek kejiwaan manusia terlibat dan
ikut bergerak. Hasilnya otak yang merupakan pusat koordinasipun bekerja keras
menemukan hal-hal baru yang menjadi pengisi memori otak anak sekaligus menjadi
bekal pertumbuhan (Fitriani, 2019: 13-12).

Minat baca merupakan hal yang sangat penting bagi siswa taman kanak-kanak, oleh
sebab itu harus di pupuk, ditumbuh kembangkan dan dibiasakan sejak dini. Dengan
kegemaran membaca buku maka pada diri siswa akan tertanam untuk memiliki minat
baca yang kuat. Minat baca yang telah dimiliki tersebut tidak hanya terdapat buku
perpustakaan saja tetapi juga terdapat buku pelajaran disekolah (Pujiastuti, 2010:5).

Menurut Damayanti (2015: 36-38) untuk melihat minat anak dalam membaca dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

Memberikan perhatian untuk meningkatkan minat baca anak
Ketertarikan untuk meningkatkan minat baca anak
Tindak lanjut untuk meningkatkan minat baca anak

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dalman (2014: 63) menyebutkan anak yang
memiliki minat baca, akan dapat meningkatkan kecerdasan verbal dan linguistik karena
membaca memperkaya kosakata anak sehingga anak akan memiliki kesiapan dan bekal
dalam minat baca untuk dibawa ke jenjang yang lebih tinggi. Hal tersebut juga senada
dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2008) menyebutkan anak yang memiliki
minat baca akan dapat memberikan kesenangan dan mengasah imajinasi anak dan
membuka pintu bagi anak dalam memasuki dunia baru.

Berbagai hasil penelitian di atas, secara signifikan terbukti bahwa anak dengan
minat baca yang baik dapat meningkatkan berbagai aspek perkembangan anak dan
keterampilan membaca anak di masa yang akan datang. Namun kenyataannya,
keterampilan membaca anak di TK tempat penelitian belum mencapai hasil yang
maksimal.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 8-9 April 2021 di TK MELATI
22 Kecamatan Reok Barat Kabupaten Manggarai menunjukkan bahwa minat baca anak
TK MELATI 22 masih kurang. Peneliti melakukan observasi mengenai minat baca anak
di TK tersebut. Berdasarkan hasil observasi tersebut, ada beberapa anak yang minat
bacanya masih rendah. Hal ini terlihat ketika guru mengajak anak untuk membaca dan
anak tidak mau melakukannya, anak tidak mau membaca buku yang ada di sekitarnya,
anak sibuk berbincang dengan temannya dan tidak memperhatikan cerita yang di
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sampaikan oleh guru. Hal ini karena media yang ada kurang mendukung atau kurang
menarik perhatian anak yang membuat anak kurang minat bacanya.

Jadi, dalam menumbuhkan minat baca anak sangatlah perlu peran pendidik dalam
mengembangkan minat baca anak seperti dalam memberikan media pembelajaran yang
menarik pada anak, agar tumbuhnya minat anak untuk membaca. Melalui media buku
cerita bergambar peneliti mengharapkan agar dapat meningkatnya minat baca anak.

Memperkuat studi pendahuluan di atas, Septiana (2017: 5) memaparkan
permasalahan dalam minat baca anak di Taman Kanak-kanak yaitu: pertama penerapan
metode pembelajaran yang kurang menarik sehingga membuat anak pasif dalam
menerima pembelajaran, kedua jarangnya menggunakan media pembelajaran yang
digunakan guru sehingga membuat anak bosan. Senadadengan pendapat tersebut, Lestari
(2020: 12) menjelaskan secara detail berbagai permasalahan minat baca pada anak di
Taman Kanak-kanak, sebagai berikut: pertama anak kurang memiliki antusias ketika guru
mememberikan sebuah buku bacaan. Anak terlihat kurang respon terhadap buku bacaan
tersebut. Hal serupa juga terjadi saat guru membacakan sebuah buku cerita namun anak-
anak di kelas nampak sibuk berbincang dengan teman-temannya dan tidak
memperhatikan cerita yang disampaikan guru.

Berdasarkan penjelasan di atas, jelas bahwa kemampuan minat baca anak di Taman
Kanak-kanak yang dilakukan tidak berjalan sebagaimana mestinya. Kemampuan
membaca yang seharusnya di ajarkan dengan berbagai media yang menarik yang bisa
menarik hati atau perhatian anak untuk menumbuhkan antusias atau semangat anak dalam
pembelajaran.

Menyikapi permasalahan di atas, diperlukan langkah tepat untuk mengatasi
permasalahan yang kerap terjadi. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah
penggunaan media buku cerita bergambar dalam menarik perhatian minat baca anak di
Taman Kanak-kanak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ngura (2018: 6), terhadap
media buku cerita bergambar ini layak dan efektif untuk meningkatkan kemampuan
bercerita anak. Hasil penelitian oleh Rachmadani (2017: 39-40), telah berhasil
membuktikan bahwa buku cerita bergambar dapat mengubah mental fisik anak dalam
belajar berbahasa sehingga anak lebih bersemangat. Disarankan untuk pendidik
hendaknya mencoba menggunakan buku cerita bergambar sebagai variasi media kegiatan
anak agar anak tidak merasa jenuh. Sambil membaca cerita pendidik dapat
mendemonstrasikan yang dibacanya dalam gambaran menunjuk setiap kata yang dibaca.

Hasil penelitian yang sama juga oleh Mitchell (2020: 30) menunjukkan bahwa buku
cerita bergambar dapat membantu anak untuk menstimulasi imajinasi, memperoleh
kesenangan dan perkembangan berbahasa anak. Senadajuga dengan hasil penelitian Idris
& Ramdani (2015: 21), disimpulkan bahwa dengan menggunakan buku cerita bergambar
anak dapat menstimulasi perkembangan bahasa anak, melatih memusatkan perhatian
khusunya mendengar dan mengingat, menstimulasi perkembangan informasi pada anak
dan menstimulasi perkembangan kognitif pada anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan eksperimen.
Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang merepresentasikan
positivisme, menurut Mulyadi (2011: 127-128), di mana positivisme didefinisikan
sebagai ideologi yang menegaskan bahwa keberadaan sesuatu adalah kuantitas yang
dapat diukur.

Metode eksperimen mengacu pada studi yang akan dilakukan pada seseorang atau
sekelompok orang oleh peneliti. Hasilnya kemudian akan diperiksa dan dicatat.
Selanjutnya menurut Rismawati dkk (2014:201), teknik eksperimennya adalah
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memberikan kemungkinan bagi siswa baik secara individu maupun sekelompok orang
yang melakukan eksperimen yang dirancang dan direncanakan dengan sengaja untuk
menunjukkan kebenaran hipotesis secara sistematis dan teratur.

Sebuah desain penelitian satu kelompok pretest-posttest diadopsi dalam
penyelidikan ini. Sebuah pretest dilakukan dalam penelitian ini sebelum peserta
diperlakukan. Penulis memilih penelitian ini karena ingin melihat temuan yang dapat
dipercaya dari berbagai tes yang telah dilakukannya. Khususnya dengan pre-test
(sebelum perlakuan) dan posttest (setelah perlakuan).

PEMBAHASAN

Dari hasil penerapan metode media buku cerita bergambar, semua dilaksanakan
anak dan dievaluasi agar bisa melihat peningkatan minat baca anak di TK MELATI “22”
data dapat dijadikan perbandingan setelah dilakukan dan diberi kegiatan eksperimen,
memperbandingkan minat baca anak sebelum dan setelah atau sesudah dilakukan
kegiatan eksperimen dengan analisis statistik uji beda (t-test). Uji dilakukan untuk
melihat signifikan perkembangan minat baca anak. Perbandingan Nilai Pretest Dan
Posttest Peningkatan Minat Baca Anak Di TK MELATI “22” Kecamatan Reok Barat
Kabupaten Manggarai.Treatment sudah dilakukan sebanyak 4 kali, maka langkah
selanjutnya ialah mencoba lakukan uji statistik (test-t) untuk melihat efektif atau tidak
efektif kegiatan yang telah terlaksana pada penelitian ini.

Hal ini dilakukan agar bisa mengetahui peningkatan setelah. diberi treatment, uji-t
dilakukan untuk melihat peningkatan minat baca anak melalui media buku cerita
bergambar. Data posttest dilakukan untuk melihat hasil akhir capaian indikator yang telah
anak lakukan dan tercapai.

Data Posttest
No| Kode Butir Pengamatan Skor | Kategori
anak total
1 2 3 4 5 6

1 AAA 4 3 3 4 3 3 20 BSB
2 AAP 3 3 4 3 3 3 19 BSH
3 APA 4 3 3 3 3 3 19 BSH
4 AAS 4 4 4 3 3 3 21 BSB
5 MAS 3 4 3 4 3 3 20 BSB
6 MFA 3 4 3 4 3 3 20 BSB
7 RAP 4 3 3 3 3 3 19 BSH
8 RS 4 4 4 4 3 3 22 BSB
9 RMP 4 3 3 4 3 3 20 BSB
10 RI 3 4 3 3 3 3 19 BSH

Total 36 35 33 35 30 30 199
Rata-rata 19,9 BSH

Perolehan Hasil Perkembangan Minat Baca Anak Di TK MELATI " 22" Pada Penilaian

Posttest
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18,5
15
18,5
18
17,5

AAA AAP APA  AAS MAS MFA RAP RS RMP

No Kategori Interval Posstest
F %
1 Berkembang Sangat Baik 21-25 4 40
2 Berkembang Sesuai 16-20 6 60
Harapan
3 Mulai Berkembang 11-15 0 0
4 Belum Berkembang 6-10 0 0
10 100
Jumlah
Data Posttest
POSTTEST
22,5
22
21,5
21
20,5
20 B pOSTTEST

RI

Sesuai dengan hasil data posttest 6 orang anak dengan persentase 60% dalam
berkembang sangat baik, 4 orang anak berkembang sesuai harapan dengan persentase

40%.

Perbandingan Nilai Pretest Dan Posttest Peningkatan Minat Baca Anak Di TK
MELATI " 22 " Kecamatan Reok Barat Kabupaten Manggarai.
Treatment sudah dilakukan sebanyak 4 kali, maka langkah selanjutnya ialah
mencoba lakukan uji statistik (test-t) untuk melihat efektif atau tidak efektif kegiatan
yang telah terlaksana pada penelitian ini.
Hal ini dilakukan agar bisa mengetahui peningkatan setelah diberi treatment, uji-t
dilakukan untuk melihat peningkatan minat baca anak melalui media buku cerita
bergambar. Data posttest dilakukan untuk melihat hasil akhir capaian indikator yang telah

anak lakukan dan tercapai. Perbandingan hasil pretest dan posttest pada tabel berikut:

Tabel
Perbandingan Hasil Pretest Dan Posttest
Kode Pretest Posttest Keterangan
NO Anak Skor | Kategori Skor | Kategori
AAA
1 6 20 BSB
BB NAIK 14

17



AAP
2 7 19 BSH
BB NAIK 12
APA
3 7 19 BSH
BB NAIK 12
AAS
4 7 21 BSB
BB NAIK 14
MAS
5 6 20 BSB
BB NAIK 14
MFA
6 6 20 BSB
BB NAIK 14
RAP
7 7 19 BSH
BB NAIK 12
RS
8 8 22 BSB
BB NAIK 14
RMP
9 7 20 BSB
BB NAIK 13
RI
10 6 19 BSH
BB NAIK 13
Jumlah 67 199
Rata-rata 6.7 19.9

Berdasarkan tabel perbandingan di atas skor posttest dapat mengalami kenaikan
yang cukup signifikan dari hasil pretest yang dilakukan pada awal penelitian. Dilihat dari

itu ada peningkatan terhadap minat baca anak.

Grafik Perbandingan Nilai Pretest Dan Posttest

25

20 7

AAA AAP APA  AAS MAS MFA RAP

R3 RMP

W pretest

M posttest
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Dilihat sesuai grafik perbandingan yang telah dipaparkan nilai tertinggi 22 danskor
terendah 19. Anak yang terdapat dalam kategori belum berkembang sudah tidak ada, ada
6 orang anak dengan persentase 60% berkembang sangat baik, 4 orang anak yang
berkembang sesuai harapan dengan persentase 40%. Dari datadiatas dapatdilihat bahwa
perkembangan minat baca anak di TK MELATI "22" Kecamatan Reok Barat meningkat.
1. Penguji Prasyarat Analisis Data
e Data Distribusi Normal

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest
| N | 10 10
ab 6,70 19,90
Normal Parameters® Mean
Std. Deviation ,675 ,994
Absolute 272 ,260
. Positive ,250 ,260
Most Extreme Differences
Negative -,272 -,183
,859 ,822
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed) ,452 ,509

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Syarat melakukan uji normalitas adalah melakukan uji-t, sesuai data normalitas di
atas dapat disimpulkan bahwa adanya berdistribusi dengan normal dengan menggunakan
interval. Taraf signifikannya adalah 0,05. Jika nilai signifikan lebih besar dari dari 0,05
makanya nilainya normal.

2. Data Berdistribusi Homogenitas

Uji homogenitas dimaksud untuk melihat dua atau lebih kelompok data sampai
berasal dari populasi yang memiliki variasi yang sama. Kehogenan dipenuhi jika nilai
signifikan besar dari 0,05, maka variasi setiap sampel sama (homogen). Sebaliknya jika
signifikan yang diperoleh >0,05, maka variasi setiap sampel tidak sama (tidak homogen).
Dengan bantuan perangkat lunak komputer pengolahan data statistik SPSS hasil
homogen ditunjukkan pada tabel berikut:

UJI HOMOGENITAS

ANOVA
Pretest
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 2,600 3 ,867 3,467 ,091
- ,250
Within Groups 1,500 6
Total 4,100 9

Sesuai output of homogenitas of variences, diperoleh nilai F 3,467 lebih besar dari
0,05 dan hipotesis diterima, dengan demikian variasi sampel sama (homogen).
3. Uji Hipotesis

Hipotesis yang di uji yaitu hipotesis statistik karena penulis bekerja dengan sampel.
Hipotesis statistik digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang di uji dengan data
dapat dilakukan untuk populasi atau tidak. Penguji ini untuk signifikan, artinya hipotesis
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penelitian yang telah terbukti pada sampel itu dapat berlaku untuk populasi. Langkah
selanjutnya adalah menganalisis data hasil pretest posttest, dengan cara melakukan uji
statistik untuk melihat signifikan atau tidak berkembangnya minat baca anak.

Untuk menjawab rumusan masalah amak uji hipotesis dilakukan menggunakan uji
t. Sebelum dilaksanakan uji-t terlebin dahulu dibuat tabel perhitungan dalam memperoleh

nilai t sebagai berikut:

Perhitungan Untuk Memperoleh t Dalam Rangka Menguji Kebenaran
Hipotesis Alternatif

No | Kode Anak Pretest Posttest D D2
Skor Skor
1 AAA 6 20 14 196
2 AAP 7 19 12 144
3 APA 7 19 12 144
4 AAS 7 21 14 196
5} MAS 6 20 14 196
6 MFA 6 20 14 196
7 RAP 7 19 12 144
8 RS 8 22 14 196
9 RMP 7 20 13 169
10 RI 6 19 13 169
Total 67 199 132 1750
Grafik

25

20 7

15 7

Bseriesl

10 1 Bseries?

5

o -

AAA AAP APA  AAS MAS MFA RAP RS RMP  RI

a. Mencari devisiasi standar dari difference (Mp)

-2 =22_ 132
Mp ~ sehingga diperoleh Mp 10 ’

b. Mencari devisiasi standar dari difference (SDp)
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500 - B~ (2

(SDp) = {LS" — (13,2)°

(SDp) = /175 — 174,24

(SDp) = 0,76
(SDp) = 0,87

c. Untuk mencari standar error dari mean of difference (SDwmp)
087 _087 087 _ 0,29_
(SDwp) VIo-1 5 3
d. Mencari harga t0 dengan rumus: “(to)”
MD 13,2

(to) SDMD_E_4551

Langkah selanjutnya harus diberikan interprestasi terhadap t0, dengan terlebih
dahulu memperhitungkan df dandb nya, N-1 = 10-1 =

9. Perbandingkan besarnya t yang diperoleh dengan perhitungan (t0 = 45,51) dan
besarnya t yang tercantum pada tabel nilai t pada taraf signifikan 5% vyaitu 2,26, maka
diketahui bahwa t0O adalah lebih besar dari tlyaitu 45,51> 2,26 karena tO lebih besar dari
t1 maka hipotesis nilai (h0) yang diajukan ditolak dan hipotesis alternatif diterima (ha)
ini berarti bahwa media buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat baca anak di
TK MELATI "22" Kecamatan Reok Barat Kabupaten Manggarai

Penelitian yang peneliti lakukan dengan hasil pretest dengan ratarata (6,7). Setelah
itu peneliti memberikan perlakuan atau treatment sebanyak empat kali menggunakan
media buku cerita bergambar menggunakan metode eksperimen, pada
treatment/perlakuan pertama dengan hasil rata-rata (7,8), padatreatment/perlakuan kedua
dengan ratarata (9,2), pada treatment/perlakuan ketiga dengan hasi rata-rata (12,7), dan
treatment/perlakuan keempat dengan hasil rata-rata (19,4). Selesai memberikan
perlakuan/treatment pada anak dan mendapatkan hasil posstest (19,9). Dapat di pahami
bahwa hipotesis (ha) yang menyatakan bahwa media buku cerita bergambar berpengaruh
secara signifikan terhadap minat baca anak di TK MELATI "22" diterima pada taraf
signifikan 5%, setelah dilakukan uji homogenitas dan uji t pada grafik. Perbandingan
antara data meningkatnya minat anak pada pretest dan posttest secara keseluruhan dilihat
perbandingan skor minat baca anak usia dini antara pretest dan posttest.

Menurut Madyawati (2016: 176) manfaat media buku cerita bergambar adalah anak
dapat belajar dengan cara yang menyenangkan, mendorong anak untuk lebih menyukai
cerita dengan tema dan cerita yang berbeda, dan secara perlahan menumbuhkan
kebiasaan anak untuk dapat membaca cerita secara mandiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dapat disimpulkan bahwa t0 lebih
besar dari t1 yaitu 45,51> 2,26. Pengujian hipotesis menunjukkan hipotesis alternatif (Ha)
diterima dan hipotesis nol (h0) ditolak. Hal ini berarti media buku cerita bergambar dapat
berpengaruh terhadap minat baca anak usia 5-6 tahun di TK MELATI " 22 " Kecamatan
Reok Barat Kabupaten Manggarai.
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